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Pada hari yang fi tri ini, kebahagiaan kita melimpah, dipenuhi rasa 
syukur kepada Allah Ta’ala atas segala nikmat-Nya yang tiada 
jeda. Betapa Allah begitu mencintai hamba-hamba-Nya dan selalu 
menginginkan kebaikan untuk mereka. 

Hari-hari Allah adalah hari Jumat, yang disebut sayyidul ayyam. Dalam 
setahun, terdapat asyhurul ḥurum, empat bulan yang mulia. Puncaknya 
adalah Ramadhan, syahrul ‘azhim al-mubarak. 

Seolah Allah mengingatkan kita bahwa kehidupan dunia ini sangatlah 
singkat sehingga dalam setiap hari, kita harus melakukan kebaikan 
setiap jam, menit, dan detiknya, sebagaimana dicontohkan Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam.

Dimulai dari Silaturahmi Keluarga
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Jamaah shalat idul fi tri yang dirahmati Allah...

Keluarga adalah unsur penting masyarakat. Keutuhan keluarga 
berkontribusi besar terhadap terwujudnya masyarakat Islam 
yang kokoh dan bersatu. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
mengingatkan pentingnya menjaga hubungan keluarga dan 
mengingatkan bahaya memutuskan tali silaturahmi. 

Persatuan Islam dimulai dari silaturahmi keluarga. Jika kita mampu 
membentuk keluarga yang sakinah, penuh keakraban dan kedamaian, 
maka akan terwujud masyarakat yang kuat di bawah naungan Islam 
dan mendapatkan rahmat Allah.

Allah Ta’ala berfi rman dalam Surat al-Hujurat ayat 10,
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah kepada 
Allah agar kamu dirahmati.”
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Allah subhanahu wata’ala memerintahkan kita untuk menjaga keluarga. 
Tanggung jawab menjaga ikatan keluarga ada pada kita semua, baik 
orang tua, anak, pria, maupun wanita. Apakah kita tidak khawatir jika 
pada hari Kiamat nanti ditanya tentang usaha menyatukan keluarga? 

Sudahkah kita mengusahakannya, sekedar mengundang keluarga 
untuk sarapan atau makan malam bersama seperti yang dilakukan 
Nabi?
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Jamaah shalat idul fi tri yang dirahmati Allah...

Keluarga memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan mental, 
spiritual, dan materi.

Setiap individu membutuhkan afi liasi. Para ahli berpendapat bahwa 
remaja usia 13 hingga 14 tahun membutuhkan pengayoman dan 
komunitas yang mendukung. Jika mereka dijauhkan dari keluarga, 
berisiko mencari komunitas lain. 

Celakanya, bisa saja mereka bergabung dengan geng, anak jalanan, 
atau kelompok kriminal yang dapat mempengaruhi perilaku mereka 
serta berisiko terjerumus dalam pergaulan bebas atau narkoba.

Oleh karena itu, pada fase ini, anak sangat membutuhkan keluarga 
sebagai tempat berafi liasi, sesuai dengan fi trahnya. Allah subhanahu 
wata’ala berfi rman, dalam Surat al-Hujurat ayat 13,

وا
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“Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
agar kamu saling mengenal.”

Keutuhan keluarga adalah kunci menjaga din dan akhlak. Selama 
keluarga utuh, mereka akan malu melakukan perbuatan buruk dan 
akan dijaga dari keburukan. Jika nekat berbuat jahat, mereka cenderung 
menjauh dari keluarga.
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Ini menunjukkan bahwa institusi keluarga yang kuat lebih efektif 
daripada sekedar “perintah atau larangan”. Anak yang memandang 
adanya kepala keluarga dan aturannya akan menjaga reputasinya dan 
menjauh jika berbuat salah. Dengan demikian, keluarga sangat penting 
dalam menjaga akhlak anak. Ada korelasi antara dekadensi moral dan 
putusnya silaturahmi.

Kebobrokan dimulai dari rusaknya keluarga. Banyak anak yang 
kehilangan orang tuanya karena musibah, namun kesedihan itu bisa 
diminimalisir jika mereka masih memiliki keluarga lain, seperti bibi, 
paman, atau kakek yang melindungi mereka.

Setelah ayah Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam meninggal, 
sang ibunda mendekatkannya kepada kakek dan pamannya. Setelah 
ibunya meninggal, Nabi tinggal bersama kakeknya yang memberikan 
dukungan kasih sayang. Ketika kakeknya meninggal, Nabi bersama 
pamannya yang juga memberikan dukungan.

Saat kembali ke Madinah, pamannya dari bani An-Najar menyambutnya 
dengan hangat, dan rumahnya menjadi tempat pertama yang 
dikunjungi Nabi. Istri pamannya mendidik Nabi saat berusia 8 tahun. 

Ketika Fathimah binti Asad meninggal, Nabi turun ke kuburnya, 
menanggalkan kain serbannya, dan mengafaninya sebagai bentuk 
penghormatan kepada orang yang telah mendidiknya. 
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Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah...

Di sinilah pentingnya mengenalkan anak-anak kepada keluarga 
besarnya. Perhatian keluarga dapat mengurangi kesedihan saat 
kehilangan orang tua dan saat menghadapi musibah, serta 
memberikan perlindungan bagi akhlak mereka. Perhatian keluarga 
akan memberikan kekuatan dan afi liasi positif. 

Kita tidak perlu khawatir meninggalkan anak-anak menghadapi 
zamannya dengan adanya keluarga yang kuat: mengajaknya bicara, 
memberinya dukungan dan pengalaman. Sehingga ketika mereka 
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memiliki cita-cita, akan mendapati orang yang berada di sisinya untuk 
mendukung dan mengarahkannya.

Keluarga adalah masyarakat kecil yang membawa ketenteraman. 
Ironisnya, kita sering mengumpulkan uang untuk orang lain yang 
bukan keluarga kita karena kesulitan mereka, mengapa kita tidak 
melakukan hal yang sama terhadap keluarga kita?

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, dalam hadits riwayat at-
Tirmidzi,
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“Sesungguhnya sedekah yang diberikan kepada orang miskin hanyalah 
sedekah saja. Sedangkan jika diberikan kepada kerabat yang miskin akan 
mendapat dua pahala, sedekah dan menyambung tali silaturahmi.”

 Secara hitungan, kita tentu akan memilih pahala yang besar dengan 
bersedekah kepada kerabat agar menjadi bagian dari golongan Nabi.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, dalam hadits muttafaq 
‘alaih, al-Bukhari nomor 2354 dan Muslim nomor 2500,
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“Kaum Asya’irah jika keluar berperang atau keluarga mereka kelaparan,
mereka mengumpulkan segala sesuatu yang mereka miliki. Lalu 
meletakkannya di sebuah wadah dan dibagikan di antara mereka. Saya 
termasuk dari mereka dan mereka termasuk dariku.”

Kapan kita akan memulai misi ini: menggelar pertemuan keluarga, 
mengumpulkan dana, dan bersepakat membantu kerabat-kerabat 
yang fakir? Ini adalah sebuah tanggung jawab yang akan dimintai 
pertanggungjawaban pada hari kiamat sebelum kita ditanya tentang 
kepedulian terhadap fakir miskin di luar rumah kita.

Allah Ta’ala berfi rman dalam Surat al-Isra` ayat 26,
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“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin.”

Allah subhanahu wata’ala menamakannya dengan “hak”. Allah 
menyebutkan kerabat dahulu, baru kemudian orang miskin selainnya. 
Allah berfi rman, dalam Surat an-Nur ayat 22,
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“ Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
(rezeki) di antara kamu bersumpah (tidak) akan memberi (bantuan) kepada 
kerabat(-nya).”

Bukankah ini al-Quran kita? Siapakah orang yang berhak menyandang 
predikat “agar saya termasuk mereka dan mereka termasuk dariku”?

Membangun Persatuan Umat dari Keluarga

.
ُ
مْد َ

ْ
ِ ا�

�
، وَِ� ُ َ��

ْ
ك
َ
ُ ا
�
، ا� ُ َ��

ْ
ك
َ
ُ ا
�
ُ وَا�

�
 ا�

�
َ اِ©

َ
اِ�

َ
© ، ُ َ��

ْ
ك
َ
ُ ا
�
، ا� ُ َ��

ْ
ك
َ
ُ ا
�
، ا� ُ َ��

ْ
ك
َ
ُ ا
�
ا�

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah...

Mungkin kita pernah menjumpai sebuah keluarga yang menggelar 
acara keluarga dengan mengumpulkan dana untuk mencukupi 
kebutuhan kerabat yang membutuhkan. Seluruh anak muda hadir dan 
tidak seorang pun yang absen. 

Masing-masing merasa memperoleh manfaat dari pertemuan 
keluarga itu. Bahkan ada sebuah keluarga yang tidak puas dengan 
mengagendakan pertemuan secara rutin saja. 

Mereka juga melakukan proyek bersama dan merumuskan tujuan 
yang ingin dicapai. Di antaranya tradisi saling menyantuni. Mereka 
tidak akan membiarkan seorang pun di antara keluarganya yang fakir. 
Mereka menyusun buku yang berisi kenangan keluarga, mencantumkan 
foto-foto keluarga, juga ada kisah-kisah khusus keluarga. 

Keluarga ini religius dan hubungan keluarga mereka sangat erat. 
Padahal mereka orang-orang yang sibuk. Mereka mengadakan 
pelatihan bagi kaum muda dan menyediakan lapangan pekerjaan. 
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Dr. Amru Khalid memberikan gagasan luar biasa, bagaimana sekiranya 
ada sepuluh ribu keluarga yang seperti itu, meskipun hanya mampu 
menggelar pertemuan rutin dan membuat kotak santunan keluarga? 
Allah telah membuat sistem yang akan melindungi kita semua, namun 
sayangnya sebagian di antara kita menggantinya. 

Beberapa keluarga bahkan ada yang hanya bertemu saat ada 
pernikahan dan kematian. Jika Anda bertanya mengapa terjadi 
kerusakan di sekitar kita, tanyalah pada diri sendiri karena kita sendiri 
yang telah memutus silaturahmi.

Allah Ta’ala berfi rman dalam Surat Muhammad ayat 22,
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“Apakah seandainya berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaanmu?”
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Jamaah shalat idul fi tri yang dirahmati Allah...

Allah Ta’ala berfi rman dalam Surat Ali ‘Imran ayat 112,

اسِ نَ ٱلن� ِ وَحَبْلٍ م�
�
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“Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka (berpegang) pada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia.”

Sambunglah tali keluarga kita. Tidak hanya dengan memperbaiki 
hubungan antara dua pihak yang berseteru, karena itu sangatlah 
mendasar. Kita ingin meningkatkannya ke level ukhuwah yang lebih 
tinggi. Mari jadikan Idul Fitri sebagai titik awal, dan semoga apa yang 
kita impikan bersama, yakni persatuan umat Islam dapat terwujud 
dengan izin Allah, Amin.

Demikian khutbah pertama kami. Marilah di khutbah kedua nanti, 
kita akhiri materi khutbah Idul Fitri ini dengan sejenak menundukkan 
kepala, menghadirkan hati dengan penuh kerendahan, takut, tawadhu’ 
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dan penuh harap memohon kepada Allah, Dzat yang kepada-Nya kita 
mengadu dan meminta pertolongan. 

Kita berdoa untuk kebaikan dunia akhirat, untuk kepentingan diri kita 
sendiri, keluarga, dan kaum muslimin seluruhnya.

هُ هُوَ 
�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
ù ْمِن َ� ْ�¶ س¹ِِْ ُ ْÜا ِ ِ

Ð±وَلِسَا ْ
ُ

Ë
َ
فِرُ �òِ úَْ وَل

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
و�òِْْ هَذ

َ
 ق
ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

. ُ حِ°�ْ وْرُ الر�
ُ
ف
َ
غ
ْ
ال

KHUTBAH KEDUA

الِنَا،  َ
ْ
�
َ
اتِ أ

َ
ئ سِنَا وَمِنْ سَي�

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ

ُ ûِ مِنْ �� ِ�� 
ُ
عُوذ

َ
فِرُهُ، وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ

َ �
� ِ

�
�ِ 

َ
مْد َ

ْ
 ا�

�
إِن

 ُ
َ
� 

َ
يْك ِ

َ �� 
َ
هُ ©

َ
 úُ وَحْد

�
َ إِ©

َ
 إِ�

َ
© 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �ü
َ
. ن ُ

َ
 هَادِيَ �

َ
�
َ
 ف
ْ
ُ وَمَنْ يُضْلِل

َ
� 

�
 مُضِل

َ
�
َ
دِ úُ ف ْ مَنْ ��َ

دٍ. م� َ
ُ
دٍ وَآلِ ¦ م� َ

ُ
¦ 

َ
 عَ�

�
هُم� صَل

�
. الل ُ

ُ
هُ وَرَسُوْ�

ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
¦ 

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ �ü
َ
وَن

.
َ
وْن س¹ُِْ Áم ْ ُº°ن

َ
 وَأ

�
�� إِ© ُº»ْو ُ

َº¼ 
َ
اتِهِ وَ©

َ
ق
ُ
 ت
�
وا úَ حَق

ُ
ق
�
�َ ءَامَنُوا ات ذِ«�ْ

�
ا ال َ Á��

َ
أ َ��

مًا. سْلِى�ْ
َ
وْا ت ُ

�
يْهِ وَس¹َ

َ
وْا عَل

Á
�َ ءَامَنُوْا صَل ذِ«�ْ

�
ا ال َ Á��

َ
، ��َ أ �� ِ�ë

 الن�
َ

 عَ�
َ
وْن

Á
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
َ وَمَ�

�
 ا�

�
إِن

 
َ

 عَ�
ْ
رِك َ�َ وَ� اهِ°�ْ َ ْ� آلِ إِ±

َ
َ وَعَ� اهِ°�ْ َ ْ� إِ±

َ
يْتَ عَ�

�
ا صَل َ

َ
دٍ ³ م� َ

ُ
 آلِ ¦

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
¦ 

َ
 عَ�

�
هُم� صَل

�
الل

.
ٌ
يْد ِ�

َ
¦ 

ٌ
يْد ِµَ 

َ
ك
�
�َ إِن ْ�¶ ِ

َ
لعَا·

ْ
� ا

�
¸ِ َ اهِ°�ْ َ ْ� آلِ إِ±

َ
َ وَعَ� اهِ°�ْ َ ْ� إِ±

َ
تَ عَ�

ْ
رَك َ�ا � َ

َ
دٍ ³ م� َ

ُ
 آلِ ¦

َ
دٍ وَعَ� م� َ

ُ
¦

يْعٌ  ِýَ 
َ
ك
�
مْوَاتِ إِن

َÐ
©
ْ
مْ وَا ُ ْ �Ãِحْيَاءِ م

َÐ ْ
©
َ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ
ْ

Üوَا َ� مِنِ¶�ْ
ْ
ؤ ُ
ْ

Üاتِ وْا Üُس¹َِْ
ْ
�َ وَا ْ�¶ س¹ِِْ ُ فِرْ ل¹ِْ

ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
ا

عْوَاتِ.
�
يْبُ الد ِ�

ُ
يْبٌ ¦ رِ

َ
ق

 
يَا��َ
ْ
ِ دِينِنَا وَدُن

�
¸ 

َ
عَافِيَة

ْ
وَ وَال

ْ
عَف
ْ
 ال

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
خِرَةِ. الل

~
يَا وَا©

ْ
ن
Á
ِ الد

�
¸ 

َ
عَافِيَة

ْ
 ال

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
الل

فِنَا وَعَنْ 
ْ
ل
َ
يْدِيْنَا وَمِنْ خ

َ
ِ أ
� نِا مِنْ بَ¶�ْ

ْ
ظ
َ
هُم� احْف

�
ْ عَوْرَاتِنَا وَآمِنْ رَوْعَاتِنَا. الل

ُº�ْهُم� اس
�
هْلِنَا وَمَالِنَا. الل

َ
وَأ

تِنَا. ْ
َº
 مِنْ �

َ
تَال

ْ
غ
ُ
 ن
ْ
ن
َ
 أ
َ
مَتِك

َ
 بِعَظ

ُ
وْقِنَا وَنعُوذ

َ
الِنَا وَمِنْ ف َ ِ�ý ْينِنَا وَعَن ِ َ�¼

 
َ
ك
�
الِنَا، إِن َ

ْ
�
َ
يْعَ أ ِ َ�µَنَا، و

َ
سُك

ُ
نَا وَن

َ
ت
َ
Î
َ
تَنَا وَز

َ
ق
َ
نَا وَصَد

َ
وَت

َ
نَا وَقِيَامَنَا وَصِيَامَنَا وَتِ�

َ
ت
َ
 صَ�

ْ
ل ب�

َ
ق
َ
نَا وَت ب� رَ

. حِ°�ْ ابُ الر� و� تَ الت�
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
�
يْنَا إِن

َ
بْ عَل

ُ
، وَت ُ عَلِ°�ْ

ْ
مِيْعُ ال تَ الس�

ْ
ن
َ
أ
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نَا 
َ
صْلِحْ ل

َ
نَا وَأ

ُ
ا مَعَاش َ ْ �Ãِف ِ

ºë
�
 ال
َ
يَان

ْ
نَا دُن

َ
صْلِحْ ل

َ
 وَأ

مْرِ��َ
َ
 أ
ُ
ذِى هُوَ عِصْمَة

�
نَا ال

َ
نَا دِيْن

َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
لل
َ
ا

 
� ُ
ù ْنَا مِن

َ
 ل
ً
 رَاحَة

َ
وْت َ

ْ
Üوَاجْعَلِ ا ٍ

ْ��
َ
 خ

� ُ
ù ِ

�
نَا ¸

َ
 ل
ً
دَة  زِ��َ

َ
يَاة َ

ْ
 وَاجْعَلِ ا�

ا مَعَادُ��َ َ ْ �Ãِف ِ
ºë
�
نَا ال

َ
آخِرَت

. | ��

. َ� �» اِ�ِ َ�
ْ
�� مِنَ ا� َ و«�

ُ
نَك
َ
نَا ل ْµَ ْ َº±َنَا و

َ
فِرْ ل

ْ
غ
َ
ْ ت

َ
{ 

ْ
سَنَا وَإِن

ُ
ف
ْ
ن
َ
نَا أ ْ

َ
¹
َ
نَا ظ ب� رَ

ارِ. ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

~ ْ
� ا© ِ

�
 وَ¸

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
Á
� الد ِ

�
نَا آتِنَا ¸ ب� رَ

. � ْ�¶ ِ
َ
عَا·

ْ
 ûِ رَب� ال

ُ
َ�مْد

ْ
�َ وَا Üُرْسَلِ¶�ْ

ْ
 ا

َ
مٌ عَ�

َ
 وَسَ�

َ
وْن

ُ
ا يَصِف �

َ
ةِ � لعِز�

ْ
 رَب� ا

َ
ك ب�  رَ

َ
سُبْحَان


